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ORINEWS.id – Razia besar-besaran dilakukan oleh kepolisian ke
sejumlah tempat hiburan di Kabupaten Malang. Beberapa tempat
hiburan malam berupa kafe remang – remang di Kabupaten Malang,
yang  memiliki  hiburan  karaoke  dengan  pemandu  lagu  (LC)
digerebek.

Saat  penggerebekan  di  beberapa  tempat  hiburan  malam  itu,
terdapat beberapa pengunjung tempat karaoke pria yang asyik
berkaraoke, pada Satu malam (15/3/2025) hingga Minggu dini
hari  (16/3/2025).  Para  pengunjung  itu  tampak  panik  dengan
kedatangan tim gabungan dari kepolisian Polres Malang, yang
dipimpin  langsung  oleh  Kapolres  Malang  AKBP  Danang  Setiyo
Pambudi.

Terlihat  beberapa  LC  atau  pemandu  lagu  yang  masih  asyik
beroperasi  di  tengah  bulan  Ramadan.  Kafe  dengan  suguhan
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perempuan  –  perempuan  cantik  pemandu  lagu  itu  bahkan
menggunakan  pakaian  yang  ketat  dan  kurang  sopan.

Kasi Humas Polres Malang AKP Bambang Subinajar mengatakan,
dari operasi sejak Sabtu malam hingga Minggu dini hari jelang
sahur itu, setidaknya 213 botol minuman keras (miras) disita
dari  Kafe  JF  Bendo  dan  Kafe  Pelangi  di  kawasan  Kecamatan
Pakisaji, Kabupaten Malang.

“Petugas menyita miras dari dua kafe yang nekat beroperasi
saat  Ramadan.  Di  Kafe  JF  Bendo  disita  65  botol  miras,
sedangkan di Kafe Pelangi ada 148 botol miras,” ucap Bambang
Subinajar, saat dikonfirmasi pada Minggu (16/3/2025).

Selain menyita miras, polisi juga mendata 18 pemandu lagu (LC)
yang tengah bekerja di kedua kafe tersebut. Seluruh pengunjung
dan pemandu lagu kemudian diminta membubarkan diri.

“Kami juga melakukan pembinaan dan imbauan kepada pemandu lagu
dan pengunjung untuk tidak melakukan aktivitas hiburan malam
selama Ramadan, demi menghormati masyarakat yang menjalankan
ibadah,” tegas Bambang.

Menurutnya, operasi akan terus digelar selama bulan Ramadan
untuk  memastikan  situasi  Kamtibmas  kondusif.  Polres  Malang
memastikan langkah tegas ini merupakan bagian dari menjaga
ketenangan warga dalam menjalankan ibadah puasa.

“Kami tidak segan menindak tempat hiburan yang membandel dan
mengganggu ketertiban masyarakat,” tukasnya.[]


